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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengembangan media PAKOMA ini dikembangkan dengan model ADDIE. 

Tahapan dalam pengembangan ini dimulai dengan melakukan analisis 

(analyz), tahap pertama ini dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum dan analisis karakteristik peserta didik. Kemudian tahap 

kedua melakukan perencanaan (design) yakni tahap peneliti merancang media 

yang akan dikembangkan. Tahap ketiga pengembangan (development) yakni 

peneliti melakukan pengembangan media yang sebenarnya sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat dalam tahap sebelumnya. Dalam tahap ini juga 

dilakukannya validasi kepada para ahli bahasa, ahli media dan ahli materi 

guna untuk mengetahui kelayakan media sebelum di terapkan ke peserta didik. 

Kemudian tahap penerapan (implementation) dilakukan uji coba media 

dengan peserta didik kelas II di MI Miftahul Huda Tinalan. Selanjutnya tahap 

akhir dalam pengembangan ini yakni evaluasi (evaluation) dengan angket 

respon peserta didik yang diberikan peserta didik untuk mengetahui kelayakan 

media yang dikembangkan. 

2. Kelayakan media PAKOMA. Pada tahap ini kelayakan media dilihat dari hasil 

validasi kepada para ahli bahasa, ahli media, dan materi. Berdasarkan hasil 

analisis data dari validasi adalah sebagai berikut : Validasi ahli bahasa menjadi 

2 tahap, pada tahap 1 dengan skor (93,75) dan pada tahap II dengan skor rata-

rata (100) dengan kriteria “Sangat Layak”. Ahli media dengan skor (96,15) 
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dengan kriteria “Sangat Layak”. Ahli materi 1 menjadi 2 tahap, pada tahap I 

dengan skor rata-rata (93,75) dan pada tahap II dengan skor rata-rata (100) 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Validasi ahli materi 2 dengan skor rata-rata 

(100) dengan kriteria “Sangat Layak”. Selain validasi dari para ahli, kelayakan 

juga dilihat dari hasil angket respon peserta didik. Rata-rata hasil kelompok 

kecil (92,5) dan kelompok besar (96), keduanya dengan kriteria “Sangat 

layak”.  

3. Keefektifan Media PAKOMA (Pepak Ngoko Krama), berdasarkan analisis 

data awal dengan menggunakan uji normalitas dengan hasil bahwa 

signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residural berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan hasil nilai signifikansi 

0,044 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data homogen. 

Dan selanjutnya pada analisis data akhir Uji T dengan menggunakan Uji 

Paired Simple Test bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum 

penggunaan dan sesudah penggunaan. Diketahui bahwa nilai rata-rata pretest 

60,86  dan nilai posttest 88,31. Dilihat rata-rata hasil tes keduanya mengalami 

perbedaan 29, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 

belajar pretest dan posttest. Uji N-Gain score memperoleh rata-rata 0,7230, 

hal tersebut menunjukkan peningkatan pada penggunaan media pakoma 

dinyatakan “tinggi” yaitu 0,7320 lebih besar dari 0,7. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pakoma dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran dan Pemanfaatan  

a. Bagi Sekolah, diharapkan dengan adanya media PAKOMA (Pepak Ngoko 

Krama) ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa  

materi unggah-ungguh  basa ngoko krama agar proses pembelajaran 

efektif dan dapat menambah semangat peserta didik dalam belajar. 

b. Bagi Pendidik, diharapkan dapat memanfaatkan pengembangan media 

PAKOMA (Pepak Ngoko Krama) ini sebagai media pembelajaran ketika 

proses pembelajaran Bahasa Jawa unggah-ungguh basa ngoko krama, 

agar dapat menambah variasi dalam pembelajaran sehingga dapat tercipta 

pembelajaran  yang efektif dan menyenangkan. Dan pendidik dapat 

mendampingi peserta didik mengakses video youtube melalui scan kode 

QR. 

c. Bagi Peserta didik,  diharapkan dengan adanya media PAKOMA (Pepak 

Ngoko Krama) dapat menambahkah semangat dan motivasi dalam belajar 

sehingga menambah pemahaman dalam Bahasa Jawa materi unggah-

ungguh ngoko krama. 

2. Saran Diseminasi 

Saran diseminasi penggunaan media PAKOMA (Pepak Ngoko Krama) ini 

dapat digunakan oleh jenjang SD/MI  secara terbimbing dan mandiri. Namun 

penggunaanya tetap memperhatikan dan mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media PAKOMA (Pepak Ngoko Krama) dapat dikembangkan lagi dengan 

memperbanyak jumlah kosakata dalam materi sehingga menjadikan media  

yang lebih lengkap, Serta desain maupun gambar yang disajikan dapat 

dikembangkan lagi agar dapat menambah ketertarikan peserta didik dalam 

belajar dan agar media PAKOMA  (Pepak Ngoko Krama) lebih bervariasi 

dapat dikembangkan dengan berbasis teknologi seperti versi website dan 

aplikasi.  
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